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INTISARI 

Peyimpanan obat adalah kegiatan pengamanan obat  yang terima agar 

aman, terhindar kerusakan fisik maupun kimia dan mutunya tetap terjamin 

(DEPKES, 2004). Sistem peyimpanan obat meliputi metode FEFO, metode FIFO, 

Berdasarkan abjad, Berdasarka Jenis Obat, Berdasarkan Bentuk Sediaan, dan 

berdasarkan zat khasiat ( PERMENKES, 2014). Penelitian ini bertujuan utuk 

mengetahui sistem peyimpanan obat di gudang obat RSUD Ir. Soekarno 

Sukoharjo menggunakan metode observasional dan evaluasi. Data yang diperoleh 

berupa data primer yaitu hasil pengamatan dan wawancara dan data sekuder 

berupa data yang sudah ada seperti dokumetasi pencatatan . Data kemudian 

dideskriptifkan sehingga diperoleh hasil bahwa sistem penyimpanan obat di 

RSUD Ir. Soekarno sudah memenuhi standar PERMENKES 2014 Persentase 

kesesuaian penyimpanan obat di RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo yang berdasarkan 

metode FEFO, metode FIFO dan urutan abjad pada tablet sebesar 98,68 % ini, 

injeksi sebesar 97,95 % , sirup sebesar 94,55%, infus  sebesar 94% ,dan  untuk 

semua BMHP penyimpanan sudah 100% sesuai standar. 

 

Kata kunci : Obat, Penyimpanan, Gudang obat 
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ABSTRACT 

 

Drug storage is the safeguard activity of the drugs received to be safe, 

avoid physical or chemical damage and the quality is guaranteed (DEPKES, 

2004). The drug storage system includes the FEFO method, the FIFO 

method, Alphabetical Based on the Type of Drug, Based on the Dosage 

Form, and on the basis of efficacy (PERMENKES, 2014). This study aims 

to know the drug storage system in the medicine warehouse RSUD Ir. 

Soekarno Sukoharjo used observational and evaluation methods. The data 

obtained in the form of primary data is the results of observations and 

interviews and data sekuder form of existing data such as documentary 

record. The data were then descriptive so that the results obtained that the 

drug storage system in RSUD Ir. Soekarno has met PERMENKES 2014 

Percentage of drug storage conformity in RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo 

based on FEFO method, FIFO method and alphabetical order on tablet 

98,68%, injection 97,95%, syrup 94,55%, infusion 94%, and for all BMHP 

storage is 100% according to standard . 

 

Keywords: Drug, Storage, Medicine warehouse 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rumah sakit sebagai sarana pelayanan kesehatan diharapkan dapat memberikan 

pelayanan yang cepat, lengkap dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat dengan 

memenuhi prinsip kemanusiaan dalam rangka mewujudkan derajat kesehatan 

masyarakat yang optimal melalui pemberian pelayanan kesehatan yang bermutu 

(Qiyam,dkk 2016). Sikap kritis dan selektif masyarakat serta tuntutan akan pelayanan 

kesehatan yang lebih baik dan bermutu menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh 

rumah sakit di Indonesia saat ini. 

Dalam Keputusan Menteri Kesehatan (Kemenkes) RI Nomor 58 tahun 2014 tentang 

Standar Pelayanan Farmasi di Rumah Sakit, pelayanan farmasi rumah sakit merupakan 

salah satu kegiatan di rumah sakit yang menunjang pelayanan kesehatan yang bermutu. 

Pelayanan farmasi merupakan pelayanan penunjang sekaligus menjadi revenue center 

utama bagi rumah sakit karena hampir 90% pelayanan kesehatan di rumah sakit 

menggunakan perbekalan farmasi (obat-obatan, bahan kimia, bahan radiologi, bahan alat 

kesehatan, alat kedokteran dan gas medik) dan 50% dari seluruh pemasukan rumah sakit 

berasal dari pengelolaan perbekalan farmasi. 

Penelitian Retno Palupiningtyas(2014), diketahui bahwa masih banyak gudang 

penyimpanan obat di puskesmas danrumah sakit di Indonesia yang kurang memenuhi 

persyaratan seperti tidak menggunakan sistem alfabetis dalam penataannya, tidak 

menggunakan sistem FIFO atau FEFO dan penggunaan kartu stok yang belum memadai. 
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Dalam penelitian lain di salah satu rumah sakit swasta di daerah Jakarta diketahui bahwa 

standar prosedur operasional tentang penyimpanan obat yang sudah ditetapkan oleh 

rumah sakit, tidak dilaksanakan dengan baik oleh petugas (Prihatiningsih, 2012). 

Penyimpanan yang kurang baik seperti yang diungkapkan diatas tentunya dapat 

membawa kerugian yang cukup besar bagi rumah sakit, karena hampir 40-50% 

pengeluaran rumah sakit ditujukan untuk kebutuhan logistik terutama obat-obatan dan 

alat kesehatan (Nabila, 2012). Artinya, jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan dan 

penyimpanan obat di rumah sakit, maka rumah sakit tersebut akan mengalami kerugian. 

Untuk itu, sangat diperlukan pengelolaanobat yang baik dan efisien untuk mencegah 

terjadinya kerugian akibat kesalahan di penyimpanan obat. Komite Akreditasi Rumah 

Sakit dalam Standar Akreditasi Rumah Sakit Tahun 2010 juga menyebutkan bahwa 

obat-obatan yang ada di rumah sakit harus disimpan dengan baik dan aman. Ini 

dilakukan untuk menjamin efisiensi penyimpanan obat dan termasuk kedalam salah satu 

kriteria dalam penilaian akreditasi RS. 

RSUD Ir.Soekarno Sukoharjo merupakan salah satu rumah sakit negeri yang 

memiliki visi menjadi Rumah Sakit pilihan keluarga di Kabupaten Sukoharjo yang 

dikenal selalu mengutamakan prinsip dasar CARE (Cepat, Andal, Ramah dan Empati). 

RSUD Ir.Soekarno Sukoharjo didukung oleh unit Instalasi Farmasi yang bertanggung 

jawab dalam mengelola dan menyelenggarakan kegiatan yang mendukung ketersediaan 

obat dan alat kesehatan di RSUD Ir.SoekarnoSukoharjo. Unit instalasi farmasi 

bertanggung jawab melaksanakan fungsi-fungsi logistik obat dan alat kesehatan, mulai 
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dari perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian dan penghapusan obat dan 

alat kesehatan. 

Penyimpanan obat-obatan yang dilakukan di RSUD Ir.Soekarno Sukoharjo 

dilakukan di gudang farmasi rumah sakit. Penyimpanan obat di gudang farmasi RSUD 

Ir.Soekarno Sukoharjo dilakukan sebelum obat-obatan didistribusikan ke unit-unit lain di 

rumah sakit tersebut yang membutuhkan. Penyimpanan di gudang farmasi RSUD 

Ir.Soekarno Sukoharjo , obat-obatan disimpan pada rak-rak obat yang sudah dilengkapi 

dengan label nama dan kartu stok obat, tidak pernah /jarang obat yang baru datang dari 

suplier dibiarkan berada di dalam kardus dan menumpuk dilantai tanpa diberi alas pada 

lantai/ pallet. Saat obat-obatan datang dari supplier, petugas gudang tidak diijinkan 

meletakkan obat tersebut ditempat yang dikehendaki oleh petugas gudang karena 

menyebabkan setiap obat akan selalu berpindah tempat penyimpanan dan jika petugas 

lupa tempat menyimpan obat, pencarian obat akan menjadi lebih lama. 

Penyimpanan perbekalan farmasi (obat-obatan dan alat kesehatan) 

memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu siklus manajemen logistik 

obat. Penyimpanan obat yang baik dapat membantu dalam menghindari kekosongan 

obat (out of stock). Selain itu juga membantu dalam menghemat biaya serta 

mengantisipasi fluktuasi kenaikan harga obat dan untuk mempercepat pendistribusian 

obat. Jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan logistik obat di instalasi farmasi akan 

menyebabkan kerugian bagi rumah sakit. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Analisis Sistem Penyimpanan Obat 

Di Gudang Farmasi RSUD Ir.Soekarno Sukoharjo Tahun 2018. 



4 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses  dari sistem penyimpanan obat di RSUD Ir.Soekarno       

Sukoharjo Tahun 2018? 

2. Bagaimana tingkat kesesuaian sistem penyimpanan obat di RSUD Ir. Soekarno 

Sukoharjo tahun 2018 terhadap standar penyimpanan di RSUD Ir. Soekarno 

Sukoharjo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui proses  dari sistem penyimpanan obat di RSUD Ir.Soekarno 

Sukoharjo tahun 2018. 

2. Mengetahui tingkat kesesuaian sistem penyimpanan obat di RSUD Ir. Soekarno 

Sukoharjo tahun 2018 terhadap standar penyimpanan di RSUD Ir. Soekarno 

Sukoharjo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Dapat memperoleh pengetahuan, wawasan, pengalaman, serta keterampilan dalam 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah yangterjadi pada penyimpanan obat di 

rumah sakit. 

 2. Manfaat Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pengambil keputusan sebagai 

masukan untuk menyempurnakan system penyimpanan obat di gudang farmasi Rumah 

Sakit RSUD Ir.Soekarno Sukoharjo agar pengelolaan logistik farmasi menjadi lebih 

efektif, sehingga meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode observasioal yag bersifat deskriptif dan 

evaluasi dengan melakukan pemantauan kegiatan yag sedang berjalan. Secara deskriptif 

karena penelitian ini meggambarkan dan menjelaskan suatu proses dan evaluasi karena 

untuk menilai suatu proses yag sedang berjalan apakah sesuai pedoman . 

 Pengumpulan data melalui observasi atau pengamatan terhadap sistem  cara 

penyimpanan obat di Rumah Sakit Umum daerah RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo, dan 

wawancara dengan kepala gudang obat . Data yang diperoleh berupa data  primer dan 

data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung melalui observasi dan 

pengumpulan data lapangan dalam bentuk hasil wawancara. Data sekunder merupakan 

data yang sudah ada berupa dokumen pencatatan da pelaporan serta peraturan megenai 

penyimpanan obat di rumah sakit. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Ir.Soekarno, Sukoharjo 

dari bulan Februari- Mei 2018 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah  keseluruhan subyek dalam suatu penelitian (Arikunto, 2006). 

Populasi    dalam penelitian adalah semua obat di gudang farmasi RSUD Ir. 

Soekarno  tahun 2018 yang terdiri dari populasi tablet sebanyak 524 macam, injeksi 

231 macam, sirup dan drop 95 macam, infus 55 macam dan Bahan Medis Habis 

Pakai ( alat kesehatan, tetes , supositoria dan lain-lain ) sebanyak 564 macam. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil menurut prosedur 

tertentu, sehingga dapat mewakili populasi (Arikunto, 2006). Besar sampel 

ditentukan dengan rumus Slovin : 

    N    keterangan ; n = sampel 

n =  

  1+ N.e² 

  

 

Berdasarkan perhitungan rumus Slovin maka sampel tablet diambil sebanyak 227 

tablet,sampel injeksi sebanyak 146 macam injeksi, sampel BMHP sebanyak 235 macam 

, sedangkan untuk sirup dan infus pengambilan sampel secara sampel jenuh , dimana 

semua populasi dijadikan sebagai sampel karena jumlahnya sedikit atau kurang dari 100 

macam. 

D. Definisi Operasional 

1. Sistem Penyimpanan Obat adalah cara  penyimpanan obat dengan metode FIFO, 

FEFO, berdasarkan jenis obat, berdasarkan bentuk obat, berdasarkan abjad yang 

dilakukan di gudang obat RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo 

Keterangan ;  n= sampel 

  N= populasi 

  e=taraf signifikansi (5%) 
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2. Analisis andalah suatu kegiatan untuk melakukan penelitian terhadap 

penyimpanan obat di Gudang obat RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo . 

3. Obat adalah bahan atau paduan bahan yang digunakan untuk mempengaruhi atau 

menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka diagnosis, 

pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan untuk manusia. 

4. Rumah sakit adalah tempat pengambilan data di Gudang Obat RSUD Ir. 

Soekarno Sukoharjo. 

 

E. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

    Gambar  1. Kerangka pikir 

Kesimpulan 

Semakin banyaknya jenis dan jumlah obat 

yang digunakan di RSUD Ir. Soekarno 

Sukoharjo 

Penelitian tentang sistem penyimpanan obat di 

gudang obat RSUD Ir. Soekarno 

Pengumpulan Data 

Analisa Data 
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H. Cara Kerja 

1. Menyiapkan dan mengajukan ijin penelitian 

2. Melakukan observasi  dan wawacara di gudang obat RSUD Ir. Soekarno 

Sukoharjo tahun 2018 

3. Mendata kesesuaian sistem penyimpanan obat di gudang obat RSUD Ir. 

Soekarno tahun 2018 

4. Menganalisa sistem penyimpanan di gudang obat berdasarkan ketentuan dalam 

Standar Pelayanan Kefarmasian Rumah Sakit Permenkes 58 Tahun 2014 

 

 

I. Analisa data  

1.  % Kesesuaian penyimpanan metode FEFO =  

       

2. % Kesesuaian penyimpanan metode FIFO =  

 

3. % Kesesuaian penyimpanan berdasarkan khasiat= 

 

4. % Kesesuaian penyimpanan berdasarkan jenis = 
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Jumlah yang sesuai 

Jumlah obat 

Jumlah yang sesuai 

Jumlah obat 

 X 100% 

 X 100% 

 X 100% 
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5. % Kesesuaian penyimpanan berdasarkan bentuk= 

 

6. % Kesesuaian penyimpanan berdasarkan abjad = 
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Jumlah yang sesuai 

Jumlah obat 

 X 100% 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Sistem penyimpanan obat di gudang obat RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo sudah  

sesuai dengan standar Pelayanan Farmasi Rumah Sakit berdasarkan Peraturan 

Menteri Ksesehatan Nomor 58 Tahun 2014 dengan menerapkan metode FEFO 

dan FIFO berdasarkan abjad, jenis obat dan bentuk sediaan  dan sesuai pedoman 

SK Direktur no 445/341/2015 tentang Kebijakan Pelayanan Farmasi dalam SPO 

no Yan.04/24/farm/IX /2016  tentang standar penyimpanan obat,  . 

2. Persentase kesesuaian penyimpanan obat di RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo yang 

berdasarkan metode FEFO, metode FIFO dan urutan abjad pada tablet sebesar 

98,68 % ini, injeksi sebesar 97,95 % , sirup sebesar 94,55%, infus  sebesar 94% 

,dan  untuk semua BMHP penyimpanan sudah 100% sesuai standar. 

 

B.   SARAN 

1. Instalasi Farmasi RSUD Ir. Soekarno agar memperhatikan segala pedoman 

perbekalan farmasi rumah sakit dan peraturan menteri kesehatan RI dalam 

petunjuk pelaksanaan sistem penyimpanan obat dan pendistribusian obat . 

2.  Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian mengenai 

penyimpanan dan pendistribusian obat di RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo. 
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